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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan
pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif dengan
maksimalisasi objektivitas desain penelitian dilakukan dengan menggunakan
angka-angka, pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol.
Sedangkan jenis penelitian ini ialah asosiatif. Menurut Sugiyono,
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian
asosiatif maka dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.’
B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi
dalam penelitian ini ialah seluruh data Non Performing Financing (NPF)
perusahaan pembiayaan di Indonesia yang terdiri dari 201 perusahaan

pembiayaan.
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Sampling merupakan teknik pengambilan sampel.* Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Adapun jenis nonprobability sampling yang dipilih adalah sampling
jenuh atau sampling sensus, karena sampel yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan keseluruhan populasi.®

Sampel ialah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.® Sampel dalam penelitian ini adalah data NPF 201 perusahaan
pembiayaan di Indonesia periode tahun 2014 - 2016.

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian
dalam bentuk data yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan
berbagai cara atau metode.” Data penelitian ini diperoleh dari website resmi
masing-masing variabel, diantaranya ialah data inflasi dan kurs dari website
Bank Indonesia (www.bi.go.id), data pendapatan perkapita dari website Badan
Pusat Statistik (www.bps.go.id), dan rasio NPF perusahaan pembiayaan di
Indonesia dari website Otoritas Jasa Keuangan (www.o0jk.go.id).

Variabel merupakan suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka

(kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif), atau dapat diartikan pula sebagai

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, him. 74-78.

> Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 95-96.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hIm. 116.

" Zulfikar dan | Nyoman Budiantara, Manajemen Riset dengan Pendekatan Komputasi
Statistika, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 101.


http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/

atribut, nilai, atau sifat dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.®

Terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas (independent
variable) yang dinyatakan dengan simbol X, dan variabel terikat (dependent
variable) yang dinyatakan dengan simbol Y. Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya ialah:

1. Variabel independen (variabel bebas)merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dan/atau timbulnya
variabel terikat.® Adapun variabel bebas yang digunakan adalah:

a. Inflasi (X;) yang diperoleh berdasarkan Indeks Harga Konsumen
(IHK). Nilai inflasi diukur dengan satuan unit persen (%).

b. Kurs (X;) merupakan kurs tengah yang diperoleh dari transaksi kurs
Bank Indonesia. Nilai kurs dinyatakan dengan satuan unit rupiah.

c. Pendapatan perkapita (X3) yang diperoleh berdasarkan harga konstan.
Nilai pendapatan perkapita dinyatakan dengan satuan rupiah.

2. Variabel dependen(variabel terikat atau Y) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.™
Adapun variabel terikat yang digunakan adalah NPF perusahaan

pembiayaan di Indonesia yang diukur dengan satuan unit persen (%).
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Oleh karena data dalam penelitian ini memiliki satuan ukur yang
berbeda, maka data tersebut harus ditransformasi (standarisasi) terlebih dahulu
sebelum dilakukan analisis. Dengan demikian perlu dilakukan transformasi ke
bentuk z-score. Z-score (nilai standar) adalah suatu bilangan yang
menunjukkan seberapa jauh nilai mentah menyimpang dari rata-ratanya dalam
distribusi data dengan satuan Standar Deviasi (SD). Tujuan dilakukannya
standarisasi adalah untuk menyamakan satuan, jadi nilai standar tidak lagi
tergantung pada satuan pengukuran melainkan menjadi nilai baku.*

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
ratio, yakni skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan
mempunyai jarak skala yang sama.}? Selain itu juga digunakan skala
persentase dalam memberikan pengukuran terhadap inflasi, kurs, pendapatan
per kapita, dan rasio NPF.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.*® Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi menggunakan dokumen berbentuk tulisan yang
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen berbentuk tulisan

dapat berupa catatan harian, peraturan, kebijakan, dan sebagainya.™*
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.™

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data kurs menggunakan kurs
tengah, yaitu kurs rata-rata antara kurs beli dan kurs jual. Kurs beli adalah
harga beli mata uang domestik terhadap mata uang asing yang diberlakukan
oleh bank atau money changer, sedangkan kurs jual adalah harga jual mata
uang asing terhadap mata uang domestik yang digunakan oleh bank atau
money changer. Data inflasi diperoleh dari Indeks Harga Konsumen (IHK)
yang merupakan suatu indeks yang mengukur perubahan harga rata-rata
tertimbang dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga
(household) atau masyarakat dalam waktu tertentu. Nilai IHK menunjukkan
rata-rata perubahan harga yang dibayarkan oleh konsumen dari sekelompok
barang dan jasa tertentu. Data pendapatan perkapita diambil dari pendapatan
perkapita riil yang dihitung berdasarkan harga tetap (konstan). Pendapatan
perkapita riil adalah pendapatan perkapita yang memperhitungkan tingkat
kenaikan harga atau inflasi. Sedangkan data NPF dihasilkan dari perhitungan
rasio NPF yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah pembiayaan
bermasalah (dengan kriteria dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan,
dan macet) terhadap total pembiayaan yang dikeluarkan oleh perusahaan

pembiayaan.
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E. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa bagian, antara lain:
1. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji t,
korelasi, dan regresi dapat dilaksanakan.’® Jika data berdistribusi normal
maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan jika sebaliknya maka
digunakan uji statistik non parametrik.*’

Dalam penelitian uji normalitas data yaang digunakan adalah uji
statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya digunakan
pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.*®

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).™
Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi
yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari

kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh
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pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.”

VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas
meningkatkam varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel
penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinieritas telah
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya
menurunkan nilai t.*

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menguji trejadinya perbedaan varian residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat
dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas jika:?* 1) Titik-titik data menyebar di atas dan di
bawah atau di sekitar angka 0; 2) Titik-titik data tidak mengumpul
hanya di atas atau di bawah saja; 3)Penyebaran titik-titik data tidak
boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit
dan melebar kembali; dan 4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan
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variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan
nilai Durbin Watson dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dl
dan du). Kriteria jika du < d hitung < 4-du maka tidak terjadi
autokorelasi.”® Untuk mendeteksi autokorelasi digunakan angka D-W
(Durbin-Watson). Secara umum patokan yang digunakan dalam
melihat angka D-W yakni:?** 1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada
autokorelasi positif; 2) Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti
tidak ada autokorelasi; dan 3) Angka D-W di atas +2 berarti ada
autokorelasi negatif.
3. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen. Model persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:®
Y =a+bi X+ 0bXo+ bsXs+E
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara NPF (variabel dependen) denan faktor-faktor yang
mempengaruhinya (variabel independen).
Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai berikut:
NPF = a + by(inflasi) + by(kurs) + bs(pendapatan per kapita) + E
Dimana:

a = Konstanta

|bid.,hIm. 186.
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b1, by, bs, ... = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Inflasi

Xz = Kurs

X3 = Pendapatan per kapita

E = Error term (variabel pengganggu) atau residual

4. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk
menjawab hipotesis 1, 2, dan 3. Cara melakukan uji t adalah sebagai
berikut:

1) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan
nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatidf yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen.?®

2) Jika nilai signifikan a < 0,05 maka Hy ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel

dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi o > 0,05 maka

% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,(Semarang:
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Hoditerima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.?’
b. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Uji F ini digunakan untuk menjawab hipotesis 4.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut
tabel. Jika nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Hg
ditolak dan menerima Ha.?®

2) Jika nilai signifikan a < 0,05 maka Hj ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi o > 0,05 maka
Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.?

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan
kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam naik turunnya Y yang

diterangkan oleh pengaruh linier X. Bila nilai koefisien determinasi sama

2" sujarweni, SPSSuntuk Penelitian ..., him. 155.
28 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ...,hIm. 98.
2 Sujarweni, SPSSuntuk Penelitian ..., him. 154.
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dengan satu, berarti garis regresi yang terbentuk cocok secara sempurna
dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. Semakin besar nilai R2
semakin bagus garis regresi yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil nilai
R2 semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data hasil

observasi.>°
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